BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan salah satu aktivitas fisik yang dilakukan untuk

aggarak
ierndsional.
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hingga saat ini sudah mulai membuka mata. Dimulai dari pembinaan olahraga di
Indonesia yang beberapa berada di Jakarta dan di beberapa daerah sudah hampir
merata dari Pembinaan Olahraga Prestasi Berkelanjutan (POPB) untuk usia

maksimal 15 tahun, berlanjut pada Pusat Pelatihan Olahraga Pelajar (PPOP) atau



biasa di daerah dikenal dengan sebutan Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga
Pelajar (PPLP) untuk pelajar sekolah menengah atas yang usia maksimal 18 tahun
dan Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga Mahasiswa (PPLM) untuk yang
berstatus sebagai mahasiswa aktif.

Olahraga karate memiliki dua nomor yang sering dipertandingkan yaitu
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kata tersebut memuliki g#_ﬂl emaE/ﬁ'Eﬂl sulit/ dijakuken karena

memerlukan daya tahan"&.konsentrasi yang stabilyada saat penangpilan kata.
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Kata ataupun kumite-pada karate selain teknik.yang bagus juga melibatkan
beberapa komponen-komponen biomotor. Pada dasarnya komponen biomotor
terdiri dari 5 (lima) komponen, meliputi: kekuatan (strength), daya tahan
(endurance), kecepatan (speed), koordinasi (coordination), dan fleksibilitas

(flexibility) (Bompa & Buzzichelli, 2022, hal. 7). Dari kelima komponen pokok



tersebut membentuk komponen dari hasil perpaduan yang akhirnya tercipta
dengan istilah seperti power yang merupakan perpaduan dari kekuatan dan
kecepatan, kelincahan yang merupakan perpaduan antara kecepatan dan
koordinasi. Komponen biomotor lainnya adalah ketepatan (accuracy),

keseimbangan (balance), dan reaksi (reaction) (Mintarto, 2019, hal. xiv).
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Analisis yang akamdiambil adalah atlet-atlet*pada KOP Karate UNJ,
karena menurut peneliti bahwasanya atlet kata dan kumite KOP Karate UNJ dalam
pertandingan 2 event terakhir yaitu Esa Unggul Cup 4 Tahun 2023 dan UNJ
Martial Art Competition 2023 kemampuan daya tahan dilapangan saat melakukan

gerakan kata ataupun kumite masih kurang. Kurangnya daya tahan tersebut



menyebabkan hilangnya konsentrasi dan tidak ada penyerangan maupun
hilangnya timing saat melakukan gerakan menyebabkan terbuangnya kesempatan
untuk meraih kemenangan. Untuk meningkatkan prestasi khususnya dalam cabang
olahraga karate, penting untuk melakukan pembinaan terutama dalam hal daya

tahan para atlet karate. Dengan menjalani
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perbaikan fisik atlet.

Didasarkan pada masalah yang ditemukan, pemfuktian ilmiah diperlukan,
oleh karena itu peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian tentang cabang
olahraga karate dengan metode latihan interval running dan metode continuous
running pada Tim KOP Karate UNJ. Penelitian ini bertujuan untuk

membandingkan dampak dari latihan interval running dan continuous running



terhadap peningkatan daya tahan atlet KOP Karate UNJ.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, permasalah yang muncul
dapat di identifikasikan sebagai berikut :

1. Belum diketahui pengaruh latihan continuous running terhadap tingkat

daya ta ate:
: rtliketahui pengaruh latilap interval running

ekhgdap tingkat daya

interval ru

batasan Mase
Berdasarkan

1. Apakah terdapat penga
continuous running?

2. Apakah terdapat pengaruh terhadap tingkat daya tahan setelah diberikan

interval running?

3. Apakah terdapat perbandingan tingkat daya tahan setelah diberikan



continuous running dan interval running?
E. Kegunaan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat yaitu
sebagai berikut:

1) Manfaat Teoritis

a. Tugtuk dapat menjadi
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c. Sebagai sarana informasi bagi mahasiswa olahraga terutama
jurusan kepelatihan tentang bagaimana bentuk—bentuk latihan

untuk daya tahan.



